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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Rumah sakit merupakan pusat pelayanan kesehatan masyarakat, dimana 

masyarakat dapat menjalani pengobatan untuk penyakit dan rawat inap jika 

dibutuhkan. Di dalam sebuah rumah sakit juga terdapat berbagai peralatan medis 

untuk kesehatan yang memiliki berat yang berfariasi, untuk itu struktur dari rumah 

sakit harus kuat untuk memikul beban - beban dari peralatan tersebut. Sehingga 

perlu adanya perencanaan yang matang dalam membangun sebuah bangunan 

struktur gedung rumah sakit. 

Sehingga dalam perencanaan suatu struktur bangunan Gedung rumah sakit 

diperlukan ketelitian, disebabkan karena suatu banguan gedung perlu perencanaan 

yang matang agar tidak terjadinya kerobohan pada bangunan gedung tersebut. Jika 

perhitungan yang di lakukan salah atau tidak sesuai dengan peraturan yang berlaku 

itu akan menimbulkan akibat fatal terhadap bangunan yang akan di bangun. Begitu 

pula dalam pembangunan gedung rumah sakit diperlukan adanya perencanaan 

struktur yang matang sehingga bangunan mampu berdiri kokoh, tahan gempa serta 

memenuhi standar SNI yang berlaku dan sesuai dengan tujuan/fungsi 

penggunaannya tanpa mengesampingkan estetika/keindahan bangunan. 

Selain itu perencanaan yang matang akan menghindari terjadinya 

kegagalan bangunan atau kegagalan konstruksi. Suatu kerangka dalam konstruksi 

bangunan terdiri dari komposisi kolom, balok dan plat. Kolom merupakan batang 

tekan vertical dari suatu struktur yang memikul beban dari balok dalam hal ini 

kolom memegang peranan penting yaitu sebagai suatu elemen struktur tekan dari 

suatu konstruksi, sedangkan balok merupakan batang horizontal yang memikul 

beban dari pelat yang berada diatasnya dan sebagian media pembagi beban pada 

kolom. 

Dalam pembangunan suatu struktur gedung, lantai gedung dibuat dalam 

bentuk pelat - pelat yang merupakan salah satu bidang datar yang tipis. Untuk 

beban yang dipikul pelat ini sendiri yaitu berupa beban statis dan beban dinamis, 

besar kedua beban ini dapat dipengaruhui dari besar luas bidang pelat, apabila luas 

bidang pelat pada suatu ruang semakin besar maka akan menimbulkan lendutan 
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yang cukup besar. Sehingga didalam perencanaan gedung rumah sakit perlu 

perencanaan matang dalam merencanakan struktur dan harus sesuai dengan 

standar - standar yang berlaku 

Sehubungan dengan hal diatas, dalam tugas akhir ini penulis ingin 

melakukan “Perencanaan Ulang Pada Stuktur Gedung Rumah Sakit Sansani 

Pekan Baru Riau”, sesuai dengan SNI 03-2847-2019 tentang Persyaratan Beton 

Struktural untuk Bangunan Gedung dan SNI 03-1726-2019 tentang Tata Cara 

Perencanaan Ketahanan Gempa untuk Bangunan Gedung dan Non Gedung. Kedua 

SNI ini merupakan dasar utama dalam perencanaan struktur dengan sistem 

struktur penahan gaya seismik. Peraturan pembebanan yang digunakan adalah SNI 

1727-2020. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalah dalam 

penulisan tugas akhir ini yaitu bagaimana mendesain struktur gedung Rumah 

Sakit Sansani Pekan Baru Riau menggunakan beton bertulang dengan Sistem 

Rangka Pemikul Momen (SRPM) berdasarkan standar perencanaan gedung yang 

berlaku di Indonesia. 

1.3. Tujuan 

1. Menghitung struktur balok, kolom, dan plat pada Gedung Rumah Sakit 

Sansani Pekan Baru Riau berdasarkan SNI 2847-2019, SNI 1726- 2019, dan 

SNI 1727-2020. 

2. Menggambarkan struktur balok, kolom, dan plat pada gedung Rumah Sakit 

Sansani Pekan Baru Riau. 

1.4. Batasan Masalah 

Dalam Perencanaan tugas akhir ini, penulis membatasi perencanaan agar 

tidak ada kontradiksi dari rumusan masalah sehingga penulisan tugas akhir ini 

menjadi terarah. Maka penulis mengambil batasan sebagai berikut : 

1. Perencanaan elemen struktur kolom, balok dan pelat yang di rencanakan 

adalah struktur beton bertulang. 

2. Analisis beban gempa yang digunakan adalah analisis beban gempa dinamis 

dengan response spekturm. 

3. Perhitungan analisa dilakukan dengan dibantu program komputer ETAB. 

4. Tidak menghitung struktur bawah atau pondasi 
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5. Tidak membahas metode pelaksanaan di lapangan 

Peraturan yang digunakan dalam adalah sebagi berikut : 

1. SNI 1726:2019 tentang tata cara perencanaan ketahanan gempa untuk 

struktur gedung dan non-gedung. 

2. SNI 2847:2019 tentang Persyaratan beton struktural untuk bangunan gedung. 

3. SNI 1727:2020 Tentang Persyaratan Pembebanan terhadap Gedung 

1.5. Sistematika Penulisan 

Penulisan tugas akhir ini di susun dalam bab – bab yang sistematis sebagai Berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Merupakan dasar penulisan Tugas Akhir ini yaitu pendahuluan yang berisi tentang 

latar belakang penulisan, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, 

manfaat perencanaan dan sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Berisikan uraian maupun landasan teori yang digunakan sebagai acuan dalam 

penulisan skripsi ini. Studi pustaka dilakukan pada buku-buku referensi yang ada, 

jurnal dan bahan kuliah serta sumber lain yang mendukung Perencanaan ini. 

BAB III : METODOLOGI PENULISAN DAN PENGUMPULAN DATA 

Berisikan mengenai kerangka berpikir, hipotesis, metode Perencanaan, 

pembahasan mengenai langkah-langkah analisa yang akan dilakukan, serta 

metode atau rumusan yang dijadikan dalam perhitungan. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan tentang pengumpulan data dan pengolahan data berupa 

perhitungan struktur untuk plat, balok dan kolom mulai dari perhitungan 

penampang dan perhitungan tulangan. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini berisikan tentang kesimpulan sebagai hasil dari apa yang diperoleh pada 

bab-bab sebelumnya serta saran yang yang membangun dalam menganalisa dan 

melakukan perhitungan. 

 


